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Semester :
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B. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN YANG
DIBEBANKAN KEPADA MATAKULIAH

a. UNSUR SIKAP
1. Menghayati nilai dan etika akademik
2. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di

bidang keahliannya secara mandiri
3. Bekerja sama, berjiwa wirausaha dan memiliki kepekaan

sosial serta kepedulian terhadap kebutuhan pengguna

b. UNSUR KETERAMPILAN UMUM:
1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan

inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi
ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai kebutuhan
dengan bidang keahliannya;

2. Mampu menerapkan konsep ……….. ilmu arsitektur.
3. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur.

c. UNSUR KETERAMPILAN KHUSUS:
Mampu menilai dan menganalisa kondisi pemeliharaan dan
perawatan bangunan, serta merencanakan dan merancang suatu
bangunan yang memperhatikan pemeliharaan dan perawatan
bangunan dan hubungannya dengan bidang-bidang lain dalam
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arsitektur untuk kebutuhan penghuni dengan sikap wirausaha
sebagai calon Sarjana Arsitektur

d. UNSUR PENGETAHUAN:
Memahami dan mampu menganalisa kualitas dari bangunan
berdasarkan kondisi pemeliharaan dan perawatan, serta
hubungannya antara pengguna dan kualitas bangunan,
diantaranya kesehatan bangunan dan kenyamanan pengguna.
Selain itu, mampu menilai kualitas material bangunan dan umur
pakainya yang dapat mempengaruhi kualitas bangunan, serta
kondisi pemeliharaan dan perawatannya.

C. TABEL RENCANA PEMBELAJARAN

Minggu
Ke

Kemampuan
Akhir yang
Diharapkan
(Kognitif,

Psikomotor,
Afektif)

Bahan Kajian (Materi
Pokok)

Model/Strate
gi/Bentuk/M
etode/Teknik
Pembelajara

n

Pengalama
n Belajar

(Penugasan
)

Indikator
Penilaian

Bentuk/
Teknik

Penilaian
Bobot

Penilaian

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1

Mampu
menjelaskan dan
mempresentasikan
Kerusakan pada
Bangunan

• Pengantar dan Tujuan • Ceramah
& Tanya
jawab

• Diskusi
• Contoh-

contoh

Menyelesai
kan set
tugas
formatif
pembelaja-
ran Tahap I

• Keaktifan
dalam
menjelaska
n dan
mengerjaka
n soal

• Kerjasama

• Tugas
• Diskusi

kelompok
• Presentasi 5%

2-3

Mampu
menjelaskan dan
mempresentasikan
Jenis-Jenis
Kerusakan pada
Bangunan

• Kerusakan Mekanis
• Kerusakan Fisis
• Kerusakan Kimia
• Kerusakan Biologis

• Ceramah
& Tanya
jawab

• Diskusi
Kelompok

• Contoh-
contoh

Menyelesai
kan set
tugas
formatif
pembelaja-
ran tahap
II

• Kelengkap
an
penjelasan

• Kerjasama
• Keaktifan

dalam
mengerjaka
n tugas

• Tugas
• Diskusi

Kelompok
• Presentasi

15%

4

Mampu
menjelaskan dan
mempresentasikan
Kerusakan
Bangunan oleh
Manusia

• Kategori Kerusakan
Struktur

• Kategori Kerusakan
Arsitektur

• Kategori Kerusakan
Utilitas

• Ceramah
&Tanya
jawab

• Diskusi
Kelompok

• Contoh-
contoh

Menyelesai
kan set
tugas
formatif
pembelaja-
ran tahap
III

• Kelengkap
an
Penjelasan

• Kerjasama
• Keaktifan

dalam
mengerjaka
n tugas

• Tugas
• Unjuk

kerja
• Diskusi

Kelompok
• Presentasi

5%

5-7

Mampu
menjelaskan dan
mempresentasikan
Penyebab
Kerusakan
Bangunan

• Faktor Usia
Bangunan

• Faktor Kondisi Tanah
dan Air

• Faktor Angin dan
Gempa

• Faktor Kualitas
Material Bangunan
dan Kualitas
Perencanaan

• Faktor Kesalahan
Pelaksanaan

• Faktor Perubahan
Fungsi dan Bentuk
Bangunan

• Ceramah
& Tanya
jawab

• Diskusi
Kelompok

• Contoh
dan
Mengerja-
kan tugas

Menyelesai
kan set
tugas
formatif
pembelaja-
ran tahap
IV

• Kelengkap
an
penjelasan

• Kerjasama
• Keaktifan

dalam
mengerjaka
n sketsa

• Tugas
• Unjuk

kerja
• Diskusi

Kelompok
• Presentasi

15%

8 U J I A N T E N G A H S E M E S T E R
9 Mampu • Pengantar dan Tujuan • Ceramah Menyelesai • Kelengkap • Tugas 5%



xiii

menjelaskan dan
mempresentasikan
Pemeliharaan dan
Perawatan
Bangunan

• Pertimbangan aspek
Permeliharaan dan
Perawatan Bangunan

& Tanya
jawab

• Diskusi
Kelompok

• Contoh
dan
Mengerja-
kan sketsa

kan set
tugas
formatif
pembelaja-
ran tahap V

an
penjelasan

• Kerjasama
• Keaktifan

dalam
mengerjaka
n tugas

• Unjuk
kerja

• Diskusi
Kelompok

• Presentasi

10

Mampu
menjelaskan dan
mempresentasikan
Manajemen
Pemeliharaan dan
Perawatan
Bangunan

• Definisi
• Kategori Pekerjaan

Pemeliharaan dan
Perawatan Bangunan

• Ceramah
& Tanya
jawab

• Diskusi
Kelompok

• Contoh
dan
Mengerja-
kan sketsa

Menyelesai
kan set
tugas
formatif
pembelaja-
ran tahap
VI

• Kelengkap
an
penjelasan

• Kerjasama
• Keaktifan

dalam
mengerjaka
n tugas

• Tugas
• Unjuk

kerja
• Diskusi

Kelompok
• Presentasi

5%

11

Mampu
menjelaskan dan
mempresentasikan
Pekerjaan
Pemeliharaan dan
Perawatan
Bangunan

• Pekerjaan
Pemeliharaan
Bangunan

• Pekerjaan Perawatan
Bangunan

• Ceramah
& Tanya
jawab

• Diskusi
Kelompok

• Contoh
dan
Mengerja-
kan sketsa

Menyelesai
kan set
tugas
formatif
pembelaja-
ran tahap
VII

• Kelengkap
an
penjelasan

• Kerjasama
• Keaktifan

dalam
mengerjaka
n tugas

• Tugas
• Unjuk

kerja
• Diskusi

Kelompok
• Presentasi

10%

12-13

Mampu
menjelaskan dan
mempresentasikan
Dampak Disain
pada Aspek
Pemeliharaan dan
Perawatan
Bangunan

• Struktur Bangunan
• Jenis Material pada

Komponen Struktur
• Komponen Utilitas
• Penerapan Green

Building

• Ceramah
& Tanya
jawab

• Diskusi
Kelompok

• Contoh
dan
Mengerja-
kan sketsa

Menyelesai
kan set
tugas
formatif
pembelaja-
ran tahap
VIII

• Kelengkap
an
penjelasan

• Kerjasama
• Keaktifan

dalam
mengerjaka
n tugas

• Tugas
• Unjuk

kerja
• Diskusi

Kelompok
• Presentasi

20%

14-15

Mampu
menjelaskan dan
mempresentasikan
Arsitektur
Perawatan
(Maintenance
Architecture)

• Pengantar Arsitektur
Perawatan

• Membuat Rencana
Disain bangunan
untuk Pemeliharaan
dan Perawatan

• Pemilihan Material
yang Tepat untuk
Disain Bangunan

• Akses untuk
Pemeliharaan dan
Perawatan pada
Disain Bangunan

• Disain Pasif dalam
Merancang Bangunan

• Ceramah
& Tanya
jawab

• Diskusi
Kelompok

• Contoh
dan
Mengerja-
kan sketsa

Menyelesai
kan set
tugas
formatif
pembelaja-
ran tahap
IX

• Kelengkap
an
penjelasan

• Kerjasama
• Keaktifan

dalam
mengerjaka
n tugas

• Tugas
• Unjuk

kerja
• Diskusi

Kelompok
• Presentasi

20%
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